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ABSTRAK

BENTUK PENGACUAN EKSOFORAPADABAGIAN LATAR BELAKANG
SKRIPSI JURUSAN BAHAS INDONESIA DI PERGURUAN TINGGI UMS,
UNS DAN UNIVET

Yuliana Ardiyanti. A.310100149, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Penelitian ini bertujuan (1) Medekripsikan pengacuan eksofora yang diacu
dalam penulisan latar belakang skripsi jurusan bahasa Indonesia di perguruan
tinggi UMS, UNS dan UNIVET. (2) mendeskripsikan bentuk perbandingan
pengacuan eksofora pada latar belakang skripsi jurusan pendidikan bahasa
Indonesia di perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET. Jenis penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik simak dan catat. Metode analisis data menggunakan metode
agih dan padan yang alat penentunya ialah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa
atau referen di luar bahasa.

Hasil penelitian ini (1)Penggunaan bentuk pengacuan eksofora pada latar
belakang skripsi di perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET sering digunakan
di setiap alenia pertama. (2) Bentuk pengacuan eksofora yang digunakan
bervariasi (3) Bentuk pengacuan eksofora yang paling dominan adalah bentuk
definsi dan bentuk pendapat para ahli. (4) Ditemukan adanya penggunaan
pengacuan eksofora di akhir alenia pada latar belakang skripsi. (5) Terdapat
berbagai variasi penggunaan alenia pada setiap latar belakang skripsi. (7)
Penggunaan pengacuan eksofora di setiap penulisan latar belakang skripsi tidak
terjadi persamaan.

Kata kunci: Analisis wacana, pengacuan dan pengacuan eksofora.



A. Pendahuluan

Skripsi universitas sebagai karya tulis karya ilmiah resmi akhir seorang
mahasiswa yang menggunakan bahasa sebagai medium penyampaian hasil
penelitian dari penulis kepada pembaca. Menyusun skripsi terlebih dahulu harus
menyusun latar belakang penelitian atau latar belakang masalah. Latar belakang
masalah dimaksudkan untuk menjelaskan alasan mengapa masalah dalam
penelitian yang akan diteliti. Penggunaan bahasa dalam penyusunan latar
belakang skripsi haruslah baik dan benar menurut ejaan yang disempurnakan.

Bahasa sebagai alat komunikasi dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa lisan
dan bahasa tulis. Kedua bahasa tersebut mempunyai hubungan yang erat satu
dengan yang lainnya. Setiap bahasa sebenarnya mempunyai Kketetapan atau
kesamaam dalam hal tata bunyi, tata bentuk, tata kata, tata makna tetapi karena
berbagai faktor terdapat dalam masyarakat pemakaian bahasa itu seperti
pendidikan, agama, profesi serta latar belakang budaya daerah maka bahasa itu
menjadi beragam (Chaer, 2006: 3).

Setiap anggota masyarakat dan komunitas selalu terlibat dalam
komunikasi bahasa, baik dia bertindak sebagai komunikator (pembicara atau
penulis) maupun sebagai komunikan (mitra baca, penyimak, pendengar, atau
pembaca). Manusia memakai bahasa dalam bentuk atau wujud kaliamat yang
terkait, rentetan kalimat yang berkaitan tersebut membentuk suatu kesatuan yang
dinamakan wacana. Wacana bukan susunan kalimat secara acak, tetapi satuan
bahasa baik lisan maupun tulisan.

Pada penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan peneltian pada
wacana tertulis, yaitu pada wacana skripsi perguruan tinggi dengan “bentuk
pengacuan eksfora pada bagian latar belakang skripsi jurusan pendidikan bahasa
Indonesiadi perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET”. Eksofora salah satu
bagian analisis wacana dalam hubungannya dengan penanda kohesi. Kohesi

memiliki kedudukan yang sangat penting dalam wacana.



Referensi atau pengacuan mencakup dua hal, yaitu eksofora dan endofora.
Baik dalam referensi endofora maupun referensi eksofora, sesuatu yang
direferensikan harus bisa diidentifikasi. Penelitian ini mengacu pada pengacuan
eksofora yaitu interpretasi terhadap kata yang teletak di luar teks yaitu pada
konteks situasi. Pada dasarnya penggunaan pengacuan eksofora jarang
diperhatikan dan jarang menjadi bahan penelitian oleh mahasiswa saat ini.
Penelitian lebih mengacu pada pengacuan endofora daripada pengacuan eksofora,
karena itulah peneliti tertarik untuk menganalisis pengacuan eksofora dengan

objek skripsi perguruan tinggi pada bagian latar belakang.

B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
Bogdandan Taylor (dalam Moleong, 2005: 4). Penelitian ini berbentuk
deskriptif karena tujuan penelitian ini mencari bentuk pengacuan eksofora
yang berupa alenia pada latar belakang skripsi universitas.
2. Objek Penelitian
Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk pengacuan
eksofora pada latar belakang skripsi jurusan bahasa Inodesia di 3 (tiga)
perguruan tinggi yaitu UMS, UNS dan UNIVET.
3. Data dan Sumber Data
a. Data
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Analisis kualitatif
berfokus pada penunjukkan makna, deskriptif, penjernihan dan
penempatan data pada konteksnya masing-masing dan sering Kali

melukiskan dalam bentuk kata-kata dari dalam angka-angka (Mahsun,



2005: 257). Adapun data dalam penelitian ini berupa alenia dalam latar
belakang skripsi.
b. Sumber Data
Sumber data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan
alam (dalam arti luas) yang harus dicari dan disediakan dengan sengaja
oleh penelitian yang sesuai dengan masalah yang diteliti (Sudaryanto,
1993: 3). Sumber data dalam penelitian ini adalah latar belakang skripsi
jurusan pendidikan bahasa Indonesia di 3 (tiga) perguruan tinggi UMS,
UNS dan UNIVET.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sudaryanto (1993: 131) berpendapat bahwa teknik pengumpulan data
merupakan teknik yang benar-benar data, pengumpulan data yang terjamin
sepenuhnya akan kesahihannya. Penelitian ini menggunakan metode simak
dan teknik catat.
a. Metode Simak
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
simak, metode penyajian data ini diberi nama metode simak karena
cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan
menyimak alenia atau paragraph pada penulisan latar belakang skripsi
untuk menemukan bentuk pengacuan eksofora.
b. Teknik Catat
Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika
menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan di atas (Mahsun,
2005: 93). Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat peristiwa
yang dijadikan bahan untuk membahas permasalahan yang telah
ditentukan. Teknik catat dalam penelitian ini digunakan untuk
mencatat hasil menyimak alenia atau paragraf pada penulisan latar

belakang skripsi berupa bentuk pengacuan eksofora.



5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk
menganalisis atau mengolah data yang telah diperoleh sebelumnya. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode agih dan
metode padan. Metod eagih adalah metode yang alat penentunya justru
bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 15).
Adapun teknik yang dipakai adalah : (1) teknik Pilah Unsur Penentu (PUP),
teknik PUP digunakan dalam penelitian ini untuk memilahkan unsur- unsur
pengacuan pada alenia atau paragraph dalam latar belakang skripsi.
Teknik yang digunakan dari metode padan adalah teknik referensial.
Teknik referensial adalah teknik yang alat penentunya ialah kenyataan yang
ditunjuk oleh bahasa atau referen di luar. Teknik referensial ini digunakan
untuk mengaitkan isi tuturan dengan referen di luar.
6. Keabsahan Data
Keabsahan data menurut Moleong (2005: 321) merupakan konsep
penting yang diperbaruhi dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan
(reabilitas) menurut ‘positivisme’ dan sesuaikan dengan tuntunan
pengetahuan, criteria, dan paradigmanya sendiri. Keabsahan data tersebut
diuji menggunakan suatu teknik yang disebut trianggulasi. Trianggulasi
merupakan cara paling umum yang digunakan sebagai peningkatan validitas
dalam penelitian kualitatif (Sutopo, 2002: 77-78). Teknik trianggulasi dibagi
menjadi empat yaitu trianggulasi data (data trianggulasi), trianggulasi
peneliti  (investor triangulation), trianggulasi teoritis (theoretical
triangulation) menurut Patton (dalam Sutopo, 2002: 78).
7. Prosedur Penulisan
Pada bagian ini diuraikan secara rinci prosedur penelitian yang akan
dilakukan. Prosedur penelitian yang dilakukaan dalam penelitian ini sebagali
berikut.



Bab | Pendahulun. Bab ini tediri dari latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori.Bab ini meliputi kajian
teori, kajian penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran.

Bab 111 Metode Penelitian. Bab ini meliputi jenis penelitian, objek
penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan teknik penyajian data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari analisis data
mengenai bentuk pengacuan eksofora pada latar belakang skrispi jurusan
bahasa Indonesia di perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET.

Bab V Penutup. Bab ini mencakup kesimpulan dan saran. Pada
bagian akhir disertai daftar pustaka dan lampiran.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Bentuk pengacuan eksofora yang ada dalam latar belakang skripsi
perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET pada 22 judul skripsi jurusan
bahasa Indonesia. Hasil Penggunaan bentuk acuan eksofora pada latar
belakang skripsi di perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET sering
digunakan di setiap alenia pertama. Bentuk acuan eksofora pada latar
belakang skripsi di perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET ditemukan
acuan eksofora bentuk pendapat para ahli, bentuk definisi dari KBBI, bentuk
definisi para ahli, bentuk penjabaran, kutipan dari media elektronik, buku
referensi materi, klasifikasi, tujuan, simpulan dan kutipan dari buku tata baku
bahasa Indonesia. Ditemukan adanya penggunaan acuan eksofora di akhri
alenia pada latar belakang skripsi . Penggunaan acuan eksofora di akhir alenia
pada data (7) dalam skripsi Mika Murdiana (UMS, 2010) dan data (18) dalam
skripsi Yuliana Widyawati (UNIVET, 2004). Terdapat berbagai variasi
penggunaan alenia pada setiap latar belakang skripsi. Seperti di perguruan

tinggi UMS latar belakang ada yang 7 alenia, 8 alenia, 9 alenia dan 12 alenia.



Perguruan tinggi UNS penyusunan latar belakang ada yang 7 alenia, 11 alenia,
13 alenia, 14 alenia dan 16 alenia. Sedangkan perguruan tinggi UNIVET latar
belakang ada yang 5 alenia, 8 alenia, dan 14 alenia. Bentuk pengacuan
eksofora yang paling dominan adalah bentuk definsi dan bentuk pendapat para
ahli. Terjadi persamaan penggunaan alenia dengan jumlah 7 alenia pada latar
belakang skripsi data (1) dalam skripsi Kistanto (UMS, 2014) dengan latar
belakang skripsi data (10) dalam skripsi Andyka Miftakhul Faridil (UNS,
2011). Persamaan penggunaan alenia dengan jumlah 10 alenia pada latar
belakang skripsi data (2) dalam skripsi Rian Apriliani (UMS, 2014) dengan
latar belakang skripsi data (4) dalam skripsi Ester Fenny (UMS, 2014).
Persamaan penggunaan alenia dengan jumlah 11 alenia pada latar belakang
skripsi data (6) dalam skripsi Maryani (UMS, 2014) dengan latar belakang
skripsi data (14) dalam skripsi Lina Puspita (UNS, 2009) dan latar belakang
skripsi data (17) dalam skripsi ST Nurul (UNIVET, 2010). Persamaan
penggunaan alenia dengan jumlah 14 alenia pada latar belakang skripsi data
(11) dalam skripsi Nuning Tri (UNS, 2011) dengan latar belakang skripsi data
(22) dalam skripsi Muntamah (UNIVET, 2009). Terjadi persamaan
penggunaan alenia dengan jumlah 9 alenia pada latar belakang skripsi data
(19) dalam skripsi Ita Winingsih (UNIVET, 2008) dengan latar belakang
skripsi data (21) dalam skripsi Suparija (UNIVET, 2010). Penggunaan
pengacuan disetiap penulisan latar belakang skripsi tidak terjadi persamaan.
2. Pembahasan

Hasil penelitian di atas mempunyai perbedaan dan persamaan dengan
hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Indrayanti (2013)
yang berjudul “Analisis Kohesi Gramatikal Pengacuan Pada Surat Kabar
Kompas Edisi Maret 2013”. Hasil penelitian ini meliputi: (1) bentuk
pengacuan persona mencakup pengacuan endofora dan eksofora. Pengacuan
persona mencakup pengacuan persona | bentuk tunggal terdiri atas bentuk

bebas aku, saya, lekat kiri ku, kanan ku. Pengacuan persona | jamak terdiri



atas bentuk bebas kami dan kita. Pengacuan persona Il bentuk tunggal terdiri
atas bentuk bebas ia, dia, lekat kanannya. Pengacuan persona Il bentuk
jamak terdiri atas bebas mereka. (2) bentuk pengacuan demonstratrif
mencakup pengacuan endofora da eksofora. Pengacuan deminstratif
mencakup demontratif tempat, stasiun, di dalam bis, halaman rumah, rumah
sakit, kamar mandi, jembatan, ruang tamu, restoran, gerbang rumah, kantor
polisi. (3) bentuk pengacuan komperatif mencakup pengacuan endofora dan
eksofora. Pengacuan komperatif yang terdapat di dalam cerpen surat kabar
Kompas Edisi Maret 2013 terdiri atas bentuk komperatif seperti, bagai,
bagaikan.

Perbedaan peneltian Indrayanti (2013) dengan penelitian peneliti
adalah bentuk pengacuan dan hasil penelitian. Penelitian Indyanti meneliti
bentuk pengacuan endofora dan eksofora, hasil penelitian Indrayanti berupa
analisis Kohesi Gramatikal Pengacuan Pada Surat Kabar Kompas Edisi
Maret 2013. Sedangkan hasil pada penelitian peneliti berupa pengacuan
eksofora dalam kripsi pada bagian latar belakang diperguruan tinggi
pendidikan bahasa Indonesia UMS, UNS dan UNIVET. Persamaan kedua
penelitian ini adalah sama-sama meneliti bentuk pengacuan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah ditulis, disimpulkan hasil penelitian di atas
terdapat Penggunaan bentuk acuan eksofora pada latar belakang skripsi di
perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET sering digunakan di setiap alenia
pertama. Bentuk acuan eksofora pada latar belakang skripsi di perguruan tinggi
UMS, UNS dan UNIVET ditemukan acuan eksofora bentuk pendapat para ahli,
bentuk definisi dari KKBI, bentuk definisi para ahli, bentuk penjabaran, kutipan
dari media elektronik, buku referensi materi, klasifikasi, tujuan, simpulan dan
kutipan dari buku tata baku bahasa Indonesia.

Ditemukan adanya penggunaan acuan eksofora di akhri alenia pada latar

belakang skripsi perguruan tinggi UMS dan UNIVET. Penggunaan acuan



eksofora di akhir alenia itu sebenarnya tidak boleh. Terdapat berbagai variasi
penggunaan alenia pada setiap latar belakang skripsi. Seperti di perguruan tinggi
UMS penyusunan latar belakang ada yang 7 alenia, 8 alenia, 9 alenia dan 12
alenia. Perguruan tinggi UNS penyusunan latar belakang ada yang 7 alenia, 11
alenia, 13 alenia, 14 alenia dan 16 alenia. Sedangkan perguruan tinggi UNIVET
penyusunan latar belakang ada yang 5 alenia, 8 alenia, dan 14 alenia.
Perbandingan bentuk pengacuan menyebutkan bahwa penggunaan pengacuan

eksofora pada penulisan latar belakang skripsi tidak terjadi persamaan.
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